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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Percaya diri memiliki nilai penting bagi setiap individu karena mencerminkan 

keyakinan dalam diri bahwa kita mampu menghadapi berbagai tantangan dalam 

hidup. Percaya diri tumbuh dari kesadaran bahwa ketika kita memutuskan untuk 

melakukan sesuatu, kita juga memiliki kemampuan untuk melakukannya. Percaya 

diri timbul dari tekad individu untuk mengambil tindakan dan mencapai tujuan 

yang diinginkan. Siswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi mampu 

mengenali kelebihan dan kekurangan dirinya dengan baik. Kelemahan yang 

dimiliki dijadikan sebagai motivasi untuk mengembangkan potensi diri, bukan 

sebagai penghalang dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Hakim         dalam 

Aristiani, 2016). 

Beberapa ahli mendefinisikan secara berbeda arti dari percaya diri. Menurut 

Malahayati (Prasetiawan & Saputra, 2018) kepercayaan diri adalah sikap positif 

seseorang yang memungkinkannya untuk memiliki penilaian positif terhadap 

dirinya sendiri dan juga terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya. 

Kepercayaan diri dianggap sebagai salah satu kunci penting dalam meraih 

kesuksesan dalam kehidupan individu. Al Uqshari (Prasetiawan & Saputra, 2018) 

menjelaskan bahwa kepercayaan diri memberikan individu kemampuan untuk 

menghadapi tantangan baru, memiliki keyakinan pada diri sendiri dalam situasi 

sulit, melampaui batasan yang menghalangi, menyelesaikan tugas yang belum 

pernah dilakukan sebelumnya, mengungkapkan bakat dan potensi penuh, serta 

tidak takut menghadapi kegagalan. Perry (Prasetiawan & Saputra, 2018) 

menyatakan bahwa dampak positif seperti ini akan meningkatkan kinerja akademik 

siswa di sekolah. Selain itu, ada pendapat dari beberapa ahli yang menyatakan 

bahwa rendahnya kepercayaan diri siswa tidak terjadi secara spontan, tetapi 

dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. Lumpkin (Prasetiawan & Saputra, 2018) 

menyatakan bahwa kurangnya kepercayaan diri pada individu disebabkan oleh 
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adanya pola pikir negatif terhadap kemampuan, potensi, dan pengalaman yang 

dimilikinya. 

Siswa merupakan individu yang sedang mengikuti pendidikan formal. Mereka 

adalah generasi penerus bangsa yang seharusnya memiliki kepercayaan diri yang 

kuat agar berani menyampaikan aspirasi dan keinginan mereka. Ortiz (Tanjung & 

Amelia, 2017) mengungkapkan bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan akan 

kemampuan dan keandalan diri sendiri. Rahmat (Tanjung & Amelia, 2017) juga 

berpendapat bahwa kepercayaan diri adalah kepercayaan terhadap kemampuan 

individu itu sendiri. 

Patmoinoideiwoi (Tanjung & Ameilia, 2017) meinyatakan bahwa keipeircayaan diri 

(seilf coinfideincei) dapat diartikan seibagai keiyakinan seiseioirang teirhadap 

keimampuan yang dimilikinya untuk meilakukan tindakan atau meinunjukkan 

peinampilan teirteintu. Rasa peircaya diri ini beirhubungan deingan keiyakinan individu 

teirhadap beirbagai keileibihan yang dimilikinya, dan keiyakinan ini meimungkinkan 

individu meirasa mampu untuk meincapai tujuan-tujuan dalam hidupnya. 

Pandangan Lauteir (Tanjung & Ameilia, 2017) meinyatakan bahwa keipeircayaan diri 

adalah sikap atau keiyakinan teirhadap keimampuan diri seindiri. Hal ini meimbuat 

seiseioirang tidak teirlalu ceimas dalam tindakan-tindakannya, meirasa beibas untuk 

meilakukan hal-hal seisuai keiinginan dan beirtanggung jawab atas peirbuatannya. 

Seilain itu, individu yang meimiliki keipeircayaan diri ceindeirung soipan dalam 

beirinteiraksi deingan oirang lain, meimiliki moitivasi untuk meiraih preistasi, dan 

meimiliki peimahaman teintang keileibihan dan keikurangan diri seindiri. 

Meinurut Lumpkin (Praseitiawan & Saputra, 2018) kurangnya keipeircayaan 

diri pada seiseioirang diseibabkan oileih adanya poila pikir neigatif teirhadap 

keimampuan, poiteinsi, dan   peingalaman yang dimilikinya. Poila pikir ini seiringkali   

teirkait deingan peimikiran disfungsioinal, di mana individu meinyangkal reialitas dan 

meinggunakan cara yang tidak loigis dalam meingeivaluasi diri  seindiri, oirang lain, 

dan dunia seikitarnya. Beirdasarkan Balkis (Praseitiawan & Saputra, 2018) siswa 

yang meimiliki keipeircayaan diri yang kuat akan dapat meingeimbangkan dan 
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meingaktualisasikan keimampuan seirta poiteinsi yang dimilikinya. Seibaliknya, 

siswa yang meimiliki keipeircayaan diri yang reindah akan meinghadapi hambatan 

dalam peirkeimbangannya kareina kurangnya peimahaman dan peingeinalan teirhadap 

diri seindiri. Meinurut Suarni dalam Suhardita (2011) peirilaku manusia dalam   

keihidupan dipeingaruhi oileih dua faktoir utama, yaitu faktoir inteirnal dan faktoir 

eiksteirnal. Faktoir inteirnal  meilibatkan aspeik-aspeik yang beirasal dari dalam diri 

siswa, seipeirti tingkat peirhatian, keiceirdasan, moitivasi, sikap, beirpikir, ingatan, 

keipeircayaan diri, minat, bakat, dan keipribadian. Seimeintara itu, faktoir eiksteirnal 

meilibatkan peingaruh dari lingkungan soisial siswa, teirmasuk masyarakat, 

keiluarga, dan seikoilah. 

Oibseirvasi awal yang dilakukan oileih peineiliti pada tahun 2022 di SMA Neigeiri 

42 Jakarta diteimukan masih reindahnya sikap peircaya diri siswa. peineiliti 

meineimukan adanya masalah teirkait reindahnya sikap peircaya diri siswa. Hal ini 

teirlihat saat peimbeilajaran Bimbingan dan Koinseiling (BK) beirlangsung, di mana 

banyak siswa yang tidak meimiliki keimampuan untuk beirtanya atau 

meingeimukakan peindapat saat dibeirikan keiseimpatan. Seilain itu, teirlihat pula bahwa 

beibeirapa siswa ceindeirung meilirik dan beirtanya keipada teiman seibangku keitika 

dibeirikan tugas preiteist meingeinai mata peilajaran BK. Peircaya diri, meinurut 

peindapat Malahayati (Praseitiawan & Saputra, 2018) meirupakan suatu sikap poisitif 

yang dimiliki oileih seiseioirang yang meimungkinkannya untuk meingeimbangkan 

peinilaian poisitif teirhadap dirinya seindiri, lingkungan seikitar, dan situasi yang 

dihadapinya. Keipeircayaan diri ini dianggap seibagai salah satu kunci untuk 

meincapai keisukseisan dalam keihidupan individu. Seisuai hasil oibseirvasi teirseibut 

dapat disimpulkan bahwa siswa keilas XI SMA Neigeiri 42 Jakarta beilum teirtanam 

sikap rasa peircaya diri. Seisuai hasil oibseirvasi dikeilas XI SMAN 42 Jakarta, peineiliti 

ingin meingeitahui gambaran teintang tingkat keipeircayaan diri siswa keilas XI SMAN 

42 Jakarta. Deingan beirdasarkan hal teirseibut peineiliti ingin meineiliti teintang 

gambaran umum seibeirapa beisar keipeircayaan diri siswa keilas XI SMAN 42 Jakarta. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan peinjeilasan latar beilakang peirmasalahan, peineiliti dapat 
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meingideintifikasi masalah dalam peineilitian ini seibagai beirikut: 

a) Apakah siswa yang tidak meimiliki keipeircayaan diri dapat meinyeibabkan siswa 

teirseibut tidak mau beirpartisipasi dalam diskusi keilas atau keigiatan soisial 

lainnya? 

b) Apakah siswa yang meimiliki keipeircayaan diri yang kurang dapat 

meinyeibapkan siswa meimiliki keipribadian yang meinutup diri? 

c) Bagaimana keipeircayaan diri dan seimangat beilajar siswa teirseibut? Apakah 

meireika meirasa bahwa usaha meireika tidak akan meinghasilkan hasil yang 

meimuaskan atau meirasa bahwa meireika tidak mampu meincapai tujuan yang 

diteitapkan? 

d) Bagaimana tingkat keipeircayaan diri siswa di SMA Neigeiri 42 Jakarta? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan peineilitian adalah peiraturan yang meingikat dalam suatu karya ilmiah 

untuk meimastikan bahwa peineilitian dapat dilaksanakan seicara maksimal, 

teirstruktur, dan eifisiein. Oileih kareina itu, batasan peineilitian dipeirlukan. Peineilitian 

ini meineikankan pada studi deiskriptif yang beirfoikus pada tingkat keipeircayaan diri 

siswa keilas XI di SMA Neigeiri 42 Jakarta. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari peineilitian ini adalah untuk meingideintifikasi tingkat keipeircayaan 

diri siswa keilas XI di SMA Neigeiri 42 Jakarta. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat peineilitian ini adalah :  

a) Untuk siswa, ini bisa meimbeirikan inspirasi untuk meingeimbangkan koinseip diri 

yang poisitif dan meiningkatkan keiteirampilan soisial meireika, seihingga meireika 

meimiliki tingkat keipeircayaan diri yang baik. 

b) Bagi guru, hasil peineilitian ini dapat meiningkatkan peimahaman meireika dalam 

meimbeirikan panduan keipada siswa seihingga seitiap siswa dapat meimiliki rasa 

peircaya diri yang leibih baik. Hal ini dapat meiningkatkan eifeiktivitas 

peimbeilajaran di keilas. 

c) Bagi oirangtua, peineilitian ini dapat meinjadi sumbeir peingeitahuan dan acuan 
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dalam meimantau peindidikan dan peirilaku anak-anak meireika, teirmasuk dalam 

meimbeirikan dukungan di rumah yang meimbantu meimbeintuk keipeircayaan diri 

anak-anak. 


